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ABSTRAK

PENGARUH PRESTASI BELAJAR, LINGKUNGAN SOSIAL, DAN
STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA PADA SISWA KELAS XI1 JURUSAN
AKUNTANSI SMKN 1 BUAY MADANG
TAHUN AJAR 2021/2022

Oleh

Angger Ajie Pangestu

Rendahnya minat berwirausaha pada lulusan Sekolah Kejuruan Menengah (SMK)
tetap menjadi persoalan yang berkontribusi bertambahnya angka pengangguran.
Langkah awal yang dapat dilakukan adalah mengetahui pengaruh-pengaruh yang
mempengaruhi minat berwirausaha pada siswa. Oleh karenanya penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status
sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan
akuntansi SMKN 1 Buay Madang tahun ajar 2021/2022. Pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas XII yang berjumlah 40 siswa. Teknik sampling yang
digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh yang artinya seluruh siswa
dijadikan sampel. Analisis pengujian variabel pada penelitian ini menggunakan
analisis secara parsial (uji t) dan simultan (uji f). Hasil pengujian hipotesis secara
parsial diperoleh variabel prestasi belajar dan lingkungan sosial terhadap minat
berwirausaha pada siswa, namun variabel status sosial ekonomi orang tua
berpengaruh dan tidak signifikan. Secara simultan keseluruhan prestasi belajar,
lingkungan sosial, dan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang tahun
ajar 2021/2022. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan uji f yang
menunjukan fhitung > fravel atau 34,416>2,87 dengan nilai R Square sebesar 0,741
atau 74,1%, yang artinya seluruh variabel berpengaruh terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XI1I jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang tahun
ajar 2021/2022.

Kata Kunci: minat berwirausaha, prestasi belajar, lingkungan sosial dan status
sosial ekonomi orang tua



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING ACHIEVEMENT, SOCIAL ENVIRONMENT,
AND SOCIAL ECONOMIC STATUS OF PARENTS ON INTEREST IN
ENTREPRENEURSHIP IN CLASS XII1 STUDENTS OF
DEPARTMENT ACCOUNTING FOR SMKN 1 BUAY
MADANG ACADEMIC YEAR 2021/2022

Oleh

Angger Ajie Pangestu

The low interest in entrepreneurship among graduates of secondary vocational
schools remains a problem that contributes to the increase in the unemployment
rate. The first step that can be taken is to find out the influences that affect students'’
interest in entrepreneurship. Therefore, this study aims to determine the effect of
learning achievement, social environment and parents' socio-economic status on the
interest in entrepreneurship in class XII students majoring in accounting at SMKN
1 Buay Madang in the 2021/2022 academic year. In this study using a quantitative
descriptive method. The total population in this study were all students of class XI|,
totaling 40 students. The sampling technique used in this research is saturated
sampling, which means that all students are sampled. The analysis of variable
testing in this study used partial (t-test) and simultaneous (f-test) analysis. The
results of partially testing the hypothesis obtained that the variables of learning
achievement and social environment on the interest in entrepreneurship in students,
but the variables of parents' socioeconomic status were influential and not
significant. Simultaneously, overall learning achievement, social environment, and
parents' socioeconomic status affect the interest in entrepreneurship in class XII
accounting students at SMKN 1 Buay Madang in the 2021/2022 academic year.
This can be proven by the results of the f-test calculation which shows fcount >
ftable or 34,416> 2.87 with an R Square value of 0.741 or 74.1%, which means that
all variables affect the interest in entrepreneurship in class XII students majoring in
accounting at SMKN 1 Buay Madang. academic year 2021/2022.

Keywords: interest in entrepreneurship, learning achievement, social environment
and socio-economic status of parents
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketenagakerjaan tetap menjadi salah satu pusat perhatian pada setiap daerah.
Hal tersebut dikarenakan masalah ketenagakerjaan menjadi salah satu indikator
dalam kesejahteraan dan keamanan masyarakat. Berbagai macam
permasalahan dalam ketenagakerjaan seperti tingginya angka pengangguran,
rendahnya kesempatan kerja, kemampuan kerja dan efektivitas serta efisiensi
dalam bekerja harus menjadi pusat perhatian. Terutama masalah tingginya

angka pengangguran.

Masalah pengangguran menjadi pusat perhatian pemerintahan daerah, tidak
terkecuali di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Dari lima periode terakhir,
angka pengangguran terbuka di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
mengalami kenaikan dan penurunan. Berikut data angka pengangguran terbuka
dari tahun 2017-2021.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten OKU Timur Tahun

2017-2021
No Tahun Perempuan Laki-laki  Perempuan & Laki-laki
1 2017 2,51 2,26 2,35
2 2018 2,88 3,88 3,51
3 2019 3,70 3,32 3,46
4 2020 4,57 3,33 3,81
5 2021 3,52 2,97 3,18

Sumber: okutimurkab.bps.go.id



Dari Tabel 1 diperoleh bahwa angka pengangguran terbuka terendah pada
periode 2017-2021 di Kabupaten OKU Timur yaitu sebesar 2,35% di tahun
2017 dan tertinggi sebesar 3,81% pada tahun 2020. Sedangkan di tahun 2021
angka pengangguran mengalami penurunan sebesar 0,63% menjadi 3,18%.
Artinya perihal tersebut tetap menjadi catatan pemerintah karena pada tahun
2017 angka pengangguran terbuka dapat mencapai angka sebesar 2,35% lebih
kecil dari dari 3,18% di tahun 2021.

Permasalahan di atas dikonfirmasi olenh You Ari Faeni, Kasi Statistik BPS
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dilansir dari rri.co.id 6 Januari 2022,
mengungkapkan bahwa angka pengangguran terbuka di Kabupaten OKU
Timur pada tahun 2021 mencapai 3,18% atau 4.898 orang, menariknya 2,43%
berasal dari lulusan pendidikan menengah atas atau kejuruan serta lulusan
kuliah. Banyaknya lulusan menengah atas atau kejuruan dan perguruan tinggi
masuk dalam pengangguran terbuka dikarenakan mereka memilih pekerjaan
yang sesuai dengan harapan dan tidak menginginkan bekerja di sektor
pertanian, seperti bertani dan berkebun. Selain itu tingkat partisipasi
penyerapan angkatan kerja di Kabupaten OKU Timur pada tahun 2021 juga
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2020 sebesar 71,70%, menjadi 71,31%.
Permasalahan yang selaras juga diungkapkan oleh Kadisnakertrans OKU
Timur Elfian Syawal, SE., MM melalui Kabid Pelatihan dan Penempatan
Tenaga Kerja Sunandar, SE., dilansir dari globalpelanet.news minggu, 6
Februari 2022 mengungkapkan bahwa penyebab terbatasnya kesempatan kerja
adalah dikarenakan rendahnya perekonomian dunia dan regional yang
berdampak pada menurunnya permintaan produksi dari dalam negeri sehingga
berpengaruh langsung terhadap produktivitas perusahaan yang berakhir pada

tingginya angka pengangguran.

Melihat potensi ekonomi OKU Timur secara umum berpotensi dalam

pengembangan sektor pertanian dan perkebunan sebab medannya adalah lahan



basah dan lahan kering. Lahan basah digunakan untuk pertanian sedangkan
lahan kering untuk perkebunan pasar dan pemukiman. Selain itu karena wilayah
Kabupaten OKU Timur dilalui oleh aliran sungai Komering yang menyebabkan
masyarakat berprofesi sebagai penambang seperti tambang pasir dan koral.
Sehingga secara umum mata pencaharian masyarakat OKU Timur didominasi
oleh petani dan sisanya bergerak di bidang transportasi, pertambangan dan

perkebunan.

Pertanian merupakan sektor unggulan di Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur, yang hampir tersebar di seluruh kecamatan, tidak terkecuali di
Kecamatan Buay Madang. Kecamatan ini terdiri dari 17 desa dengan luas
114,36 kilometer persegi. Jika dilihat dari luas masing-masing desa, maka desa
dengan luas wilayah terluas di Kecamatan Buay Madang adalah desa Kurungan
Nyawa | dengan luas 16,57 km? (14,49%), sedangkan Desa Sridadi memiliki
luas terkecil yaitu 2,76 km2 ( 2,41%) yang merupakan lahan yang luas
didominasi oleh lahan pertanian. Menurut Badan Pusat Statistik Hortikultura,
pertanian seperti tanaman sayuran berupa cabai, bawang merah, kol, bayam dan
buncis, yang diproduksi di daerah Buay Madang. Selain sayuran, kawasan ini
juga memiliki beberapa tanaman lain seperti jahe, kunyit, laos, dan kencur.
Selain hortikultura, di Kabupaten Buay Madang juga terdapat perkebunan yang
merupakan salah satu tempat kegiatan ekonomi beberapa masyarakat. Tanaman
perkebunan utama yang ditanam adalah karet, kelapa dan kelapa sawit. Dari
beberapa jenis tanaman perkebunan, tanaman karet yang paling banyak
dibudidayakan, dengan luas area perkebunan karet mencapai 1.660 ha dengan
produksi 1.430 ton pada tahun 2020. Kondisi tersebut mengisyaratkan bahwa
dengan potensi ekonomi wilayah Kecamatan Buay Madang yang ada

seharusnya dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah pengangguran.

Berkenaan dengan masalah di atas, sekolah menengah kejuruan atau sederajat

lainnya seharusnya dapat menciptakan lulusan sumber daya manusia yang



memadai untuk mengatasi permasalahan diatas. Partisipasi aktif sekolah
menengah kejuruan sangat penting dalam memberikan solusi pada masalah

pengangguran dengan menciptakan lulusan yang siap berwirausaha.

Sebelum mencetak lulusan sekolah menengah kejuruan (SMK) yang siap
berwirausaha langkah pertama yang harus dilakukan adalah menumbuhkan
minat berwirausaha pada siswa. Menurut Menurut Yadewani & Wijaya, (2017:
65) minat berwirausaha adalah ketertarikan untuk membuka usaha secara
mandiri yang selanjutnya menata, mengelola, mengambil resiko dan
mengembangkan usaha yang didirikannya. Oleh karena itu, meningkatkan
minat siswa dalam berwirausaha merupakan langkah awal dalam mengatasi

permasalahan pengangguran.

Permasalahan diatas yang menjadi dasar peneliti melakukan penelitian di SMK
Negeri 1 Buay Madang pada siswa kelas XII jurusan akuntansi. SMK Negeri 1
Buay Madang. SMK ini merupakan satu dari banyak sekolah menengah
kejuruan yang ada di OKU Timur yang berjumlah 39 SMK. Serta SMK Negeri
satu satunya di Kecamatan Buay Madang yang menjadi sekolah favorit di
kecamatan tersebut. Mengingat bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sangat penting dalam mengatasi masalah pengangguran dalam menciptakan
lulusan yang siap berwirausaha dengan meningkatkan minat siswa untuk
wirausaha. Dibawah ini adalah data perolehan penyebaran kuesioner yang
dilaksanakan pada 40 siswa kelas XI1 jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang

yang mengenai minat berwirausaha.



Tabel 2. Hasil Kuesioner Minat Berwirausaha pada Siswa Kelas XII
Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar

2021/2022
NO Pertanvaan Frekuensi Presentase
y Ya _ Tidak  Ya _ Tidak
1 Siswa merasa senang dan_ tertarik 2% 14 65% 35%
untuk menjadi seorang wirausaha
5 Siswa sudah memiliki atau 4 34 10% 90%

sedang menjalankan suatu usaha

Sumber: Hasil Kuesioner Prapenelitian 2022

Berdasarkan hasil kuisioner di atas, 65% siswa menganggap dirinya tertarik
untuk menjadi wirausaha. Namun, ini tidak diimbangi dengan tindakan nyata
untuk memulainya. Terlihat dari hasil kuesioner di atas bahwa hanya 10% yang
sudah mengelola atau mempunyai usaha. Dari penjelasan tersebut terlihat
bahwa minat siswa untuk berwirausaha masih rendah, karena hanya dibatasi
ketertarikan tidak diiringi dengan memulai usaha secara mandiri.

Dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa langkah kedua yang dilakukan
adalah mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha
siswa. Stewart et al., (1998) dalam Komsi (2013:1-2) menuturkan bahwa
berbagai faktor yang dapat meningkatkan minat berwirausaha, antara lain
berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari pribadi
individu dapat berupa kualitas pribadi, pandangan, keinginan, dan potensi
individu yang dapat menumbuhkan minat berwirausaha. Faktor eksternal dapat
berupa unsur lingkungan seperti lingkungan keluarga, lingkungan bisnis,

lingkungan sosial ekonomi, dan faktor-faktor luar lainnya.

Menurut P. C. Khotimah et al., (2020: 358) tujuan meningkatkan kualitas dan
sumber daya manusia yang termuat dalam Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9
tahun 2016, serta menumbuhkan minat berwirausaha siswa yang dapat

ditumbuhkan melalui mata pelajaran di SMK. Pada kurikulum 2013 yang telah



direvisi diperolen mata pelajaran yang mengutamakan keterampilan-
keterampilan siswa yaitu mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan
(PKK). Sebagai fasilitator proses pembelajaran PKK, guru memberikan tugas
pelaksanaan untuk menciptakan produk dengan ide-ide baru yang memiliki
outlet dan kegiatan lain yang dapat mendukung hasil belajar pada mata
pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. Dalam hal ini, siswa diharapkan
lebih aktif mengetahui perkembangan ekonomi di daerahnya dan lebih terbuka
terhadap peluang bisnis yang ada. Berikut ini adalah hasil data yang diperoleh
dari hasil nilai capaian kompetensi mata pelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan pada siswa kelas X11 Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang

mengenai variabel Prestasi Belajar.

Tabel 3. Nilai Capaian Kompetensi Mata Pelajaran Produk Kreatif
Kewirausahaan Kelas XIl Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay
Madang Semester Ganjil Tahun Ajar 2021/2022

Nilai Nilai Jumlah

No Kelas Pengetahuan Keterampilan Siswa
A - B C D A B C D

1.  Akuntansi 1 0 16 5 0 0 16 5 O 21

2. Akuntansi 2 0 16 3 0 0 16 3 0 19

Total O 0 0O 0O O 0 0 O 40

Sumber : Data Nilai Capaian Kompetensi Siswa Mata Pelajaran
Kewirausahaan

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa yakni 32
siswa mendapatkan nilai predikat B (84-92), baik nilai pengetahuan dan
keterampilan dan sisanya mendapat nilai predikat C (75-83). Hal tersebut
menandakan bahwa masih perlu ditingkatkan nilai prestasi belajar guna
mengantarkan siswa untuk mendapatkan nilai predikat A (93-100) atau sangat
baik. Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari prestasi belajar siswa, jika
siswa dapat menguasai apa yang telah dipelajarinya sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan, maka proses pembelajaran tersebut dapat

disebut berhasil.



Lingkungan sosial juga berperan penting dalam meningkatkan minat siswa
untuk berwirausaha. Menurut Alifia & Dwiridotjahjono (2019: 141),
lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk minat individu untuk
memilih suatu bidang kegiatan, termasuk kewirausahaan, karena seseorang
yang tinggal di daerah yang mayoritas masyarakatnya adalah wirausaha akan
mengembangkan minat berwirausaha seseorang. Berikut adalah data yang
diperoleh dari tanggapan terhadap angket yang disebarkan kepada siswa kelas
XI1 Akuntansi di SMK Negeri 1 Buay Madang.

Tabel 4. Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Lingkungan Sosial pada Siswa
Kelas XI1 Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun

Ajar 2021/222
No Pertanyaan Frekuen§i Presentas_e
Ya Tidak Ya Tidak
Siswa mendapatkan semangat
1. dan motivasi untuk berwirausaha 28 12 70% 30%
dari guru

Orang tua mendukung siswa

untuk berwirausaha

3 Siswa sering berkunjung ke
' tempat wirausahawan

2. 17 23 425% 57,5%

7 33 17,5% 82,5%

Sumber: Hasil Kuesioner Pra penelitian 2021

Berdasarkan Tabel 4 dapat diperoleh informasi bahwa hanya 42,50% orang tua
siswa yang mendukung siswa untuk menjadi seorang wirausaha dan 17,50%
siswa yang sering berkunjung ke tempat seorang wirausahawan bersama teman-
temannya. Hal tersebut menandakan bahwa lingkungan sosial siswa tidak

mendukung siswa untuk menjadi seorang wirausahawan.

Lingkungan sosial yang mendukung bertambahnya minat berwirausaha adalah
lingkungan yang mayoritas individu baik dari keluarga, sekolah dan masyarakat
yang sedang menjalankan bisnis atau sebagai wirausahawan yang dapat

menjadikan dirinya sebagai role model anak dalam berwirausaha. Hal tersebut



sesuai dengan pernyataan Alma dalam Yulianto (2014: 47), lingkungan berupa
role model dapat mempengaruhi minat berwirausaha. Peran tersebut biasanya
terlihat pada orang tua, keluarga besar, teman, pasangan atau Sseorang

wirausahawan sukses yang dikaguminya.

Selain lingkungan sosial, status sosial ekonomi orang tua juga berperan vital
dalam memutuskan minat siswa dalam berwirausaha. Hal ini karena mengingat
pentingnya kebutuhan materi yang dihadapi anak-anak dalam keluarga. Oleh
karenanya ekonomi orang tua yang memadai lebih banyak memberikan
kesempatan pada anak untuk mengembangkan berbagai keterampilan dan
kemampuannya. Menurut Jailani et al., (2017: 54) siswa yang memiliki orang
tua dengan profesi sebagai pengusaha maka mempengaruhi siswa dalam
menumbuhkan minat berwirausaha. Orang tua yang berprofesi sebagai
pengusaha akan cenderung mewariskan pekerjaannya untuk dilanjutkan oleh
anaknya guna menjaga keberlangsungan usahanya. Namun tidak bisa
dipungkiri bahwa kondisi keluarga yang relatif rendah juga menjadi pemicu
munculnya jiwa kewirausahaan pada anak, sebab tertekan dengan keadaan yang
menyebabkan kemandirian untuk berwirausaha walaupun harus dimulai dari
nol. Berikut adalah data jawaban angket yang dibagikan kepada siswa kelas XII
jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang pada variabel status sosial ekonomi

orang tua.

Tabel 5. Hasil Jawaban Kuesioner Variabel Status Sosial Ekonomi Orang
Tua pada Siswa Kelas XI1 Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay
Madang Tahun Ajar 2021/2022

Frekuensi Presentase
Ya Tidak Ya Tidak

No Pertanyaan

Orang tua siswa dengan
1. pendapatan kurang dari Rp. 16 24 40% 60%
1.500.000 per bulan

Pendidikan terakhir orang tua

. . 1 39 25% 97,5%
siswa sarjana




Tabel 5. Lanjutan

Orang tua siswa bekerja sebagai

. 7 33 175% 82,5%
wirausaha

Sumber: Hasil Kuesioner Pra penelitian 2022

Pada Tabel 5 didapatkan informasi bahwa hanya 2,50% siswa yang orang
tuanya merupakan sarjana dan orang tua siswa dengan bekerja sebagai
wirausahawan hanya 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan sosial
ekonomi orang tua siswa kelas XII jurusan akuntansi di SMKN 1 Buay Madang

tidak mendukung minat siswa untuk berwirausaha.

Pengaruh status sosial ekonomi orang tua dalam meningkatkan ketertarikan
berwirausaha siswa dapat diukur dari tingkat pendapatan orang tua guna
memfasilitasi anak dalam mengembangkan minatnya, tingkat pendidikan orang
tua dalam mempengaruhi pola pikir anaknya dan pekerjaan orang tua dalam
mewarisi anaknya untuk menjadi seorang wirausaha. Sesuai dengan pernyataan
Dewi & Subroto (2020: 64) kelas sosial ekonomi orang tua merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap optimalisasi potensi dan minat

anak dalam keluarga, khususnya minat berwirausaha.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian terkait
minat berwirausaha siswa yang dipengaruhi oleh prestasi belajar, lingkungan
sosial dan status sosial ekonomi orang tua yang dinilai rendah dalam
mendukung minat berwirausaha siswa. Maka peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Prestasi Belajar, Lingkungan Sesial, dan Status
Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa
Kelas XII Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022”.
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B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka ditemukan beberapa masalah sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan pernyataan Kasi Statistik BPS Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur 2021 penyumbang angka pengangguran tertinggi berasal dari
tingkat pendidikan sekolah menengah kejuruan atau sederajat dan
perguruan tinggi.

Berdasarkan pernyataan Kasi Statistik BPS Kabupaten Ogan Komering
Ulu Timur 2021 lulusan sekolah menengah kejuruan atau yang sederajat
dan perguruan tinggi pilih-pilih dalam memilih pekerjaan.

Lulusan sekolah menengah kejuruan atau sederajat dan perguruan tinggi
tidak memanfaatkan potensi Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
dalam membuka usaha.

Turunnya penyerapan tenaga kerja di Kabupaten OKU Timur.
Rendahnya tindakan nyata siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1
Buay Madang dalam berwirausaha.

Perlunya peningkatan prestasi belajar mata pelajaran produk kreatif dan
kewirausahaan pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1 Buay
Madang.

Rendahnya tingkat kunjungan siswa ke tempat seorang wirausahawan
bersama teman-temannya pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN
1 Buay Madang.

Rendahnya dukungan orang tua dalam berwirausaha pada siswa kelas XI|I
jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang.

Sedikitnya orang tua siswa pada kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1

Buay Madang yang sarjana.



11

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan keterbatasan masalah yang ada, serta
keterbatasan pengetahuan dan waktu, maka peneliti membatasi pada kajian
Prestasi Belajar (X1), Lingkungan Sosial (X2), Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (X3), dan Minat Berwirausaha (YY), pada Siswa Kelas XII Jurusan
Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar 2021/2022.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh prestasi belajar terhadap minat berwirausaha pada

siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022?

2. Adakah pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada
siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022?

3. Adakah pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMKN 1 Buay
Madang Tahun Ajar 2021/2022?

4. Adakah pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status sosial
ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII
jurusan akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar 2021/2022?

E. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh prestasi belajar terhadap minat berwirausaha siswa
kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022.

2. Mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada

siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang Tahun Ajar
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2021/2022.

3. Mengetahui pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay
Madang Tahun Ajar 2021/2022.

4. Mengetahui pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status sosial
ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII
jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang Tahun Ajar 2021/2022.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian minat berwirausaha ini adalah:
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan khususnya terkait

pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status sosial ekonomi

orang tua terhadap minat berwirausaha, serta memperkaya perolehan

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan dijadikan sebagai

masukan untuk penelitian lebih jauh.

2. Secara Praktis

a. Bagai Siswa
Dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pribadi siswa
bahwa pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status sosial
ekonomi orang tua yang sangat penting memberikan kontribusi bagi
siswa untuk meningkatkan minat berwirausaha.

b. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru guna
meningkatkan prestasi belajar siswa, motivasi dan pembinaan

terhadap siswa untuk berwirausaha.
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c. Bagi Pembaca
Memberikan dan memperkaya informasi serta pengetahuan terkait
pengaruh prestasi belajar, lingkungan sosial dan status sosial
ekonomi orang tua untuk mempengaruhi minat berwirausaha, serta
dapat dijadikan referensi penelitian lebih lanjut.

d. Bagi Peneliti
Saya berharap dapat digunakan sebagai referensi dan pertimbangan
dalam penelitian selanjutnya tentang pengaruh prestasi belajar,
lingkungan sosial dan status sosial ekonomi orang tua terhadap

minat berwirausaha.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah prestasi belajar, lingkungan sosial, status
sosial ekonomi orang tua dan minat berwirausaha.
2. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII Jurusan Akuntansi.
3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di SMK Negeri 1 Buay Madang.
4. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Minat Berwirausaha

a. Pengertian Minat Berwirausaha
Pendapat Slameto dalam Syardiansah (2016: 44), minat adalah perasaan
ketertarikan atau kecondongan terhadap suatu tindakan yang tidak
mendapat dorongan oleh orang lain. Sedangkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005:744) dalam Lesmana & Sentono (2014: 104),
mengartikan minat sebagai kecenderungan terhadap sesuatu yang tinggi.
Pengertian lain menurut Dyah Anungrat Herzamzam (2018), minat
adalah kegairahan atau kecenderungan terhadap sesuatu yang teramat
tinggi. Dari pernyataan diatas kita dapat melihat benang merah bahwa
minat merupakan rasa senang yang mengarahkan seseorang untuk

melakukan suatu tindakan dengan rasa senang.

Sedangkan pengertian wirausaha menurut Wasty Soemanto (1992)
dalam Nasution (2018: 5), dalam artian luas wirausaha merupakan suatu
keberanian untuk memenuhi kebutuhan atau memecahkan permasalahn
hidup secara mandiri. Selanjutnya menurut Kasmiri dalam Sari &
Hasanah (2019), wirausahawan merupakan orang yang mempunyai jiwa
pemberani dalam mengambil resiko untuk membuka usaha. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan yang dimiliki

seseorang dalam memanfaatkan peluang guna memenuhi kebutuhan
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hidup atau menuju kehidupan yang lebih baik.

Menurut Rosmiati, Junias, & Munawar (2015: 22), Minat berwirausaha
adalah suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sebanyak-
banyaknya tanpa takut akan kemungkinan gagal. Pengertian selanjutnya
menurut Yadewani & Wijaya, (2017:66), Minat berwirausaha adalah
kesediaan seseorang dengan sepenuh hati bekerja untuk memenuhi
kebutuhannya tanpa takut pada resiko yang mungkin akan dialaminya.
Dari pernyataan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat
berwirausaha merupakan keinginan, ketertarikan dan kecenderungan
seseorang untuk mendirikan suatu usaha guna memenuhi kebutuhan

dalam hidupnya tanpa rasa takut akan resikonya.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kewirausahaan

Menurut Alma (2007) dalam Jamu (2018: 307), terdapat tiga indikator
yang mempunyai prestise dalam minat berwirausaha yaitu dalam diri
personal, sociological dan environmental. Berikut penjelsan dari ketiga

faktor tersebut:

1. Menurutnya faktor dalam diri individu (personal) dapat berupa
aspek kepribadian seseorang (persepsi perasaan dan emosi,
motivasi, belajar (sikap), pendapatan, motivasi, cita-cita, harga diri).
David Mcceland dalam Alma (2007:13), dalam bukunya The
Achieving Society, mengatakan bahwa seorang wirausaha adalah
seseorang yang dibandingkan dengan orang yang bukan wirausaha,
memiliki keinginan sangat tinggi untuk mencapai sesuatu.

2. Sociological; yang menyangkut masalah hubungan dengan keluarga
dan hubungan sosial lainnya. Alma berpendapat bahwa hubungan
sosial dapat berbentuk role model yang dapat mempengaruhi minat

berwirausaha. Mereka yang bisa dijadikan panutan biasanya orang
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tua, saudara, keluarga, teman, pasangan, atau pengusaha sukses
yang mereka idolakan.

3. Environmenta; yaitu hubungan dengan lingkungan. Maksud dari
faktor lingkungan yaitu meliputi panutan, peluang dan kegiatan, dan
juga dipengaruhi oleh pesaing, sumber daya dan kebijakan

pemerintah.

Sedangkan menurut Wulandari (2013) dalam Khotimah (2020: 23),
menyatakan bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh tiga faktor

yaitu sebagai berikut:

1. Fisik, faktor ini merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi
fisik seseorang yang menentukan berhasil tidaknya suatu
kepentingan bisnis. Selain itu, faktor fisik juga menjadi parameter

penting dalam setiap aktivitas yang dilakukan oleh individu.

2. Psikologis, faktor ini merupakan faktor yang berhubungan dengan
keadaan mental seseorang. Selain itu, faktor ini juga memegang
peranan yang sangat penting dalam terwujudnya minat
berwirausaha. Ada banyak faktor psikologis yang mempengaruhi
minat berwirausaha, antara lain motivasi, yaitu kekuatan seseorang
yang mendorong seseorang untuk bertindak atau bertindak.
Perhatian, yang disebut sebagai pemusatan perhatian pada suatu hal
tertentu. Perasaan adalah kegiatan dari dalam yang mengandung
nilai-nilai.

3. Lingkungan merupakan faktor yang memegang peranan penting
dalam menentukan minat seseorang untuk menjadi seorang
wirausaha. Faktor lingkungan yang mempengaruhi minat
berwirausaha adalah keluarga, lingkungan ini berperan penting
dalam meningkatkan minat berwirausaha. Karena keluarga adalah
pendidikan pertama anak dan bertanggung jawab untuk
mengembangkan semua bakat, minat, dan kemampuan yang
dimiliki anak sejak lahir. Selain keluarga lingkungan sekolah,
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berperan sangat penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha
anak. Karena sekolah merupakan pendidikan formal yang dapat
mengarahkan potensi siswa untuk berkembang. Masyarakat,
lingkungan ini juga memegang peranan yang sangat penting. Karena
ketika seorang anak lahir di lingkungan yang mayoritas
penduduknya berwirausaha, minat anak untuk berwirausaha bisa
dapat terdorong.

Kecondongan terhadap wirausaha tidak terbentuk sejak dini melainkan
berjalan sesuai faktor yang mempengaruhinya. Penyebab-penyebab
yang memberikan prestise ketertarikan berwirausaha meliputi karakter
individu, lingkungan dan kepribadian dan kepercayaan diri. Fatrika et.
al, (2009) dalam Rahmadi & Heryanto 2016: 155).

Indikator-Indikator Minat Berwirausaha
Menurut Slameto (2013: 180) dalam Efendi, Patriasih, & Setiawan
(2018), menyatakan bahwa terdapat empat parameter yang dijadikan

acuan minat berwirausaha yaitu:

1) Perasaan senang yaitu merasa senang dalam melakukan suatu
kegiatan tanpa adanya paksaan.

2) Ketertarikan yaitu terkait dengan motif ketertarikan wirausaha atau
keahlian emosional dalam memantik munculnya nilai-nilai
wirausaha yang diaktualisasikan.

3) Perhatian adalah suatu hubungan mental dengan pemusatan atau
pengendalian perhatian dan seseorang yang berminat pada suatu
kegiatan tertentu secara tidak langsung memberikan kontribusi bagi
berkembangnya minat orang tersebut dalam berwirausaha.

4) Keterlibatan adalah usaha untuk menjalankan bisnis, masalah terkait
bisnis, dan melihat peluang bisnis untuk memastikan kelangsungan

bisnis. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi parameter
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ketertarikan berwirausaha adalah ketertarikan, perhatian dan

keterlibatan individu untuk berwirausaha.

2. Prestasi Belajar

a. Pengertian prestasi belajar
Kalimat prestasi belajar merupakan gabungan dari kata “prestasi” dan
“belajar”. Masing-masing istilah memiliki arti tersendiri. Menurut Rosyid,
Abdullah & Rosid (2019: 5) prestasi atau kesuksesan pada KBBI
merupakan hasil proses belajar. Dengan kata lain, prestasi akademik
merupakan hasil dari proses pendidikan. Sedangkan menurut Santoso &

Subagyo (2017: 41), Belajar adalah progres dalam merubah tingkah laku.

Menurut Tohirin (2006) dalam Sunarti (2018: 29) keberhasilan belajar
diartikan sebagai apa yang dicapai siswa setelah siswa menyelesaikan
kegiatan belajarnya. Keberhasilan pembelajaran dibuktikan dengan nilai
dalam mencapai tujuan belajar pada waktu tertentu. Keberhasilan akademik
juga menjadi ukuran kemampuan siswa dalam sejumlah mata pelajaran,

biasanya diberikan oleh guru dalam bentuk poin atau huruf.

Pengertian lain diungkapkan oleh Oemar Hamalik dalam (Faizin, (2018: 2),
prestasi belajar diartikan sebagai perubahan perilaku manusia, misalnya
dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan dan dari ketidak pahaman menjadi
pemahaman. Menurut Parni & Topik (2019: 31) prestasi akademik adalah
prestasi belajar siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar yang dilakukan
melalui perubahan tingkah laku dan biasanya ditujukan untuk memperoleh
kapabilitas dan keterampilan yang dituangkan dalam bentuk poin dan
huruf. Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa gambaran keberhasilan
belajar siswa tergantung pada apa yang didapat siswa setelah siswa
menyelesaikan kegiatan belajar berupa nilai atau angka yang dibagikan
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guru ketika mencapai hasil akhir dalam dalam beberapa waktu.

. Faktor-Faktor Prestasi Belajar

Menurut M. Dalyono (2007) dalam Rosyid et al., (2019: 20) secara
universal terdapat dua indikator yang secara positif memberikan kontribusi
dalam prestasi belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Indikator
internal ini berupa faktor pada siswa yakni fisiologis (kondisi kesehatan
tubuh) dan mental (minat, bakat, kecerdasan, emosi, kelelahan,dan tata
krama). Sedangkan faktor eksternal peserta didik yaitu bergantung pada
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam. Semua indikator ini
harus bekerja secara sinergis, sebab mempengaruhi kinerja akademik dan

membantu siswa mencapai hasil belajar terbaik.

Menurut Sumadi Suryabrata (1984) dalam Rus Harta (2020: 32-34),
prestasi belajar dipengaruhi oleh internal individu dan eksternal individu.

Adapun penjelasannya dibawabh ini.

1) Faktor dalam diri siswa yaitu nilai-nilai dalam diri siswa yang
memprestise prestasi akademik yaitu berupa, faktor fisiologis atau
kondisi fisik. Kondisi fisiologis ini berdampak signifikan terhadap
peningkatan prestasi akademik. Selain kondisi umum, seperti
disebutkan di atas, keadaan panca indera terutama penglihatan dan
pendengaran sama pentingnya. Oleh karena itu, penyediaan alat dan
perlengkapan pengajaran yang memenuhi persyaratan dan penempatan
siswa yang benar di dalam kelas akan sangat bermanfaat. Faktor kedua
adalah kondisi mental. Semua keadaan dan fungsi mental memiliki
dampak yang signifikan pada proses belajar, serta efek psikologis. Pada
saat yang sama, minat memiliki dampak yang signifikan terhadap
kinerja akademik seseorang, dan jika seseorang tidak tertarik untuk

mempelajari sesuatu, dia tidak akan dapat menguasainya.
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2) Faktor dari luar diri siswa yaitu nilai-nilai yang berasal dari eksternal
siswa yaitu dapat berupa faktor non sosial yang menjadi bagian dalam
kelompok faktor ini seperti cuaca, suhu, alat (misalnya alat tulis dan
bahan belajar). Faktor lain yaitu sosial merupakan faktor ketika
seseorang sedang belajar terganggu dengan kehadiran orang lain,
contohnya ketika kelas sedang ujian, kemudian banyak anak lain yang

mengobrol di sebelah kelas, ini akan mempengaruhi kinerja belajarnya.

Indikator-Indikator Prestasi Belajar

Menurut Muhibbin syah (2013) dalam Yudiyanto, (2021: 82-83) terdapat
beberapa indikator untuk melihat prestasi belajar siswa diantaranya adalah
indikator kognitif individu yaitu berupa peninjauan, pikiran, wawasan,
penghayatan, analisis dan kreativitas. Indikator afektif, yaitu berupa
persepsi, sapaan, evaluasi (evaluasi perilaku), asimilasi (pendalaman) dan
penokohan. Indikator psikomotorik seseorang dapat dilihat dari

kemampuan akting, ekspresif, dan nonverbalnya.

Hubungan Prestasi Belajar dengan Minat Berwirausaha

Keberhasilan dalam pembelajaran kewirausahaan juga merupakan faktor
yang membantu seseorang menjadi seorang wirausaha. Sebagai mata
pelajaran yang mengajarkan kewirausahaan dalam kegiatan sekolah, siswa
SMK memiliki pengalaman yang cukup dalam berwirausaha. Siswa
dituntut Untuk menghasilkan suatu barang yang bisa dijual sesuai
kreativitas mereka. Mata pelajaran bisnis atau kewirausahaan yang
merupakan upaya SMK untuk mendidik siswa dan meningkatkan minat
berwirausaha. (Saputri et al., 2016: 125).

Pernyataan diatas selaras dengan Mulyani (2010) dalam Ramadhani &
Nurnida (2017: 91) pendidikan kewirausahaan akan mendorong siswa

untuk mulai mengenal dan menemukan suatu usaha atau kewirausahaan.
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Mindset yang selama ini fokus menjadi karyawan atau pegawai berubah
kembali menjadi fokus memperoleh pencari kerja atau membuka lapangan
pekerjaan. Oleh karenanya kewirausahaan dapat diaktualisasikan dengan
mengenalkan aspek-aspek wirausaha yang merubah kepribadian dan

perilaku siswa agar dapat mandiri dalam berbisnis atau berwirausaha.

3. Lingkungan Sosial

a. Pengertian Lingkungan Sosial
Menurut Daradjat (2006) dalam Gunadi (2017: 97) lingkungan meliputi
iklim, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam.
Dengan kata lain, lingkungan hidup adalah segala sesuatu yang tampak dan
terkandung dalam hakikat kehidupan, yang senantiasa berkembang.
Sedangkan pengertian lingkungan sosial menurut Wibowo (2013:35) dalam
Alifia & Dwiridotjahjono (2019: 142) adalah orang-orang berinteraksi satu
sama lain dan dengan kelompok atau orang-orang dalam kelompok. Selaras
dengan hal tersebut menurut Hertati (2009) dalam Gunadi (2017: 97)
lingkungan sosial adalah lingkungan interaksi manusia, hubungan antara
guru, siswa dan orang lain yang terlibat dalam interaksi pendidikan.
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan
sosial adalah di mana orang atau kelompok lain bertemu secara langsung

atau tidak langsung yang didalamnya saling memberikan pengaruh.

b. Peran Lingkungan Sosial
Menurut  Asmuni  (2019:124) lingkungan sosial adalah tempat
berkembangnya manusia melalui kegiatan sehari-hari, meliputi lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Ranah sosial yang baik mengarah pada
perilaku sosial yang positif dan sebaliknya. Terdapat tiga peran lingkungan

sosial, penjelasannya yaitu sebagai berikut:
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Peran lingkungan keluarga menurut Mutmainnah (2019: 16) lingkungan
keluarga merupakan pondasi terpenting bagi progres awal mula anak
dalam pendidikan baik dan buruk dalam individu seorang anak. Peran
keluarga yaitu membentuk model perilaku pribadi anak. Menurut
Asmuni  (2019:120) proses pendidikan sebagai upaya progres
kepribadian anak, tetapi juga di semua lingkungan yang menjadi sumber
pendidikan anak. Tugas orang tua pada anak adalah progres dalam masa
pendewasaan. Melalui hubungan dalam keluarga, anak belajar tentang
pola perilaku, tujuan hidup dan nilai-nilai dalam masyarakat dan
berkembang sebagai individu.

Lingkungan Kkeluarga harus mempersiapkan dan memberikan
pendidikan kepada anak-anaknya agar menjadi generasi penerus yang
lebih baik. Pendidikan adalah proses pengembangan kompetensi
pribadi, warisan budaya dan interaksi antara individu yang potensial,
kelompok dan masyarakat pada umumnya (Hulukati, 2015: 266).
Dengan demikian, anak yang berkembang dengan baik menggambarkan
keadaan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan lingkungan
keluarga (Latifah, 2020: 105).

Peran lingkungan sekolah pada hakikatnya bukan sekedar tempat
“transfer ilmu” seperti yang dikatakan Frankel (1977) dalam Subianto
(2013: 343) sekolah bukan hanya sekedar tempat guru menyampaikan
ilmu dalam berbagai mata pelajaran. Sekolah adalah organisasi berbasis
nilai melalui proses pembelajaran. Pendidikan perilaku merupakan
bagian dari penanaman nilai-nilai sekolah dan merupakan hal yang baik
yang perlu segera dilakukan. Di sisi lain, sekolah berwawasan ke depan
bertanggung jawab tidak hanya untuk meluluskan siswa terbaik sains

dan teknologi, tetapi juga untuk sifat, karakter, dan kepribadian mereka.
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Peran lingkungan masyarakat adalah partisipasi Masyarakat dalam
Pendidikan (PSM) erat kaitannya dengan perubahan sikap masyarakat
terhadap pendidikan. Masyarakat berpartisipasi masalah pendidikan
akademik dan non-akademik, khususnya partisipasi dalam proses
pengambilan keputusan dalam pengembangan pendidikan anak
(Subianto, 2013: 349).

Indikator lingkungan sosial

Indikator lingkungan sosial menurut Dewantara (2010) dalam (Pakaya,

2021: 14-15) meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat.

1)

2)

3)

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan di mana anak-anak
berinteraksi dalam keluarga, pada proses pendewasan. Lingkungan
keluarga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak. Anak-anak
dipengaruhi oleh keluarga dalam pengasuhan di rumah. Indikator
lingkungan ini adalah bagaimana cara orang tua mengasuh anaknya,
hubungan antar keluarga, lingkungan keluarga, kondisi ekonomi
keluarga, dan sudut pandang orang tua. (Slameto, 2010 dalam
Anggraeni & Harnanik, 2015: 47).

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang berperan penting
dalam mendidik dan membimbing perilaku moral anak. Lingkungan
sekolah tergolong sekolah kedua setelah lingkungan keluarga, oleh
karenanya pola asuh keluarga yang berkesinambungan dengan guru
sangat penting. Lingkungan sekolah terbagi menjadi hubungan guru-
murid dan hubungan murid-murid. Sedangkan indikator lingkungan
sekolah adalah disiplin sekolah, hubungan guru-murid, hubungan
murid-murid dan fasilitas sekolah (Azizah, Agus & Purwadi., 2017: 67).
Lingkungan masyarakat merupakan tempat belajar anak bagaimana

memecahkan masalah, bersikap dan berperilaku agar anak mencapai
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hasil yang tinggi dan menjadi cerdas. Selain itu lingkungan masyarakat
adalah pendidikan ketiga setelah keluarga dan lingkungan sekolah.
Lingkungan masyarakat meliputi interaksi antara seorang anak dengan
kelompok masyarakat. Selain itu menurut Slameto (2013) merupakan
tempat interaksi antara seseorang dengan masyarakat, teman bertemu,
dan jenis interaksi lainnya (Hidayat & Thomas, 2013: 9).

d. Hubungan Lingkungan Sosial dengan Minat Berwirausaha

Perekonomian berkembang di negara karena seorang wirausahawan dapat
menciptakan peluang bagi pencari pekerjaan yang belum memiliki
pekerjaan, sehingga jumlah pengangguran di Indonesia dapat berkurang.
Menurut penelitian Sultyowati et al., (2016) yang menunjukkan bahwa
kondisi sosial dan budaya yang baik lingkungan keluarga dengan
pendidikan kewirausahaan dapat meningkatkan minat berwirausaha siswa
(Bahri & Trisnawati, 2021: 270).

Lingkungan sosial, berupa keluarga, sekolah dan masyarakat seperti
pekerjaan orang tua, teman diskusi di sekolah, dan pengusaha di
lingkungannya dari proses tumbuhnya anak hingga dewasa cenderung
mempengaruhi keputusan individu untuk bekerja pada suatu instansi atau
membuka usahanya sendiri. Menurut Alma (2010:7), lingkungan atau ranah
sosial mempengaruhi minat berwirausaha yang dijadikan panutan atau tolak
ukur anak. Contoh-contoh ini biasanya terlihat keluarga, teman atau
pebisnis sukses yang mereka puja. (Yulianto, 2014: 47).

4. Status Sosial Ekonomi Orang Tua

a. Pengertian Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Status sosial ekonomi adalah tingkat gengsi yang dimiliki seseorang atas

dasar kedudukannya dalam masyarakat, atas dasar mata pencaharian yang
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dijadikan sebagai ladang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya menjadi ciri
strata keluarga dalam masyarakat, atas dasar harta benda dan lain-lain
(Taluke, Lisbeth & Evie, 2021: 8). Menurut Nike Pratiwi Suciningrum dan
Endang Sri Rahayu (2015:13), Status sosial ekonomi adalah strata keluarga
pada msayarakat dalam hal ekonomi.

Ahmadi (2007: 230) berpendapat bahwa status sosial ekonomi orang tua
mempengaruhi cara keluarga dalam memenuhi kebutuhannya. Status sosial
ekonomi orang tua adalah status ekonomi keluarga atau orang tua yang
diukur dari tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kepemilikan harta
benda atau peralatan dan jenis mata pencaharian. (Astuti, 2016). Menurut
Ahmadi (2007) Status sosial ekonomi orang tua mempengaruhi perilaku
dan pengalaman anak. Tingkat situasi sosial ekonomi yang berbeda
berkontribusi pada munculnya gagasan yang tidak sama tentang substansi
dan perilaku yang membentuk pandangan yang berbeda. (Hasan, 2020:
158).

Indikator Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Status sosial ekonomi orang tua meliputi tingkat pendidikan orang tua, mata
pencaharian, dan perolehan atau gaji. Pada saat yang sama, status sosial
ekonomi orang tua tidak sama satu dengan yang lain. (Rahmat, 2021: 28).
Menurut Hamran et al., (2019: 50) indikator yang dapat dijadikan parameter
atau ukuran status sosial ekonomi orang tua adalah tingkat perolehan atau
gaji, kondisi kehidupan, mata pencaharian dan kekayaan (materi). Selain
itu, ada beberapa kualifikasi yang dapat digunakan untuk mengelompokkan
anggota masyarakat ke dalam strata kemasyarakatan. Menurut Soekanto
(2007) dalam Taluke, lisbeth & Evie (2021: 8-9) dalam, kualifikasi tingkat

ekonomi orang tua ke dalam strata sosial adalah sebagai berikut:
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1. Tingkat pendidikan merupakan pendidikan terakhir orang tua yang
dimana berpengaruh terhadap intelektualitas, wawasan dan pengalaman
yang didapat orang tua selama masa sekolah. Semakain tinggi
pendidikan terakhir orang tua maka wawasan, intelektualitas dan
pengalaman orang tua akan semakin luas serta banyak. Begitu pun
sebaliknya semakin rendahnya pendidikan terakhir orang tua maka
semakin sedikit pula wawasan, intelektualitas dan pengalaman yang
didapat.

2. Tingkat pekerjaan adalah penentu lain dari kelas sosial. Ketika orang
mengembangkan jenis pekerjaan tertentu, mereka menyadari bahwa
beberapa pekerjaan lebih terhormat daripada yang lain. Pekerjaan
menentukan status sosial dan ekonomi karena pekerjaan memenuhi
segala kebutuhan. Pekerjaan tidak hanya memiliki nilai ekonomis,
tetapi usaha manusia untuk mencapai kepuasan dan menerima imbalan
atau upah berupa barang dan jasa akan memuaskan kebutuhan vitalnya.
Pekerjaan seseorang mempengaruhi efisiensi ekonominya karena
pekerjaan ini diperlukan bagi setiap orang yang memiliki pekerjaan
yang meliputi dua aspek, kepuasan fisik dan pemenuhan kebutuhan
hidup. Oleh karena itu, untuk menentukan status sosial ekonomi dilihat
dari pekerjaan, dapat ditentukan tiga jenis pekerjaan yaitu pekerjaan
yang bersetatus sangat tinggi, pekerjaan yang berstatus tinggi dan
pekerjaan yang berstatus rendah. pekerjaan yang berstatus sangat tinggi
yaitu tenaga ahli teknis dan tipe, eksekutif di suatu instansi, baik
pemerintah maupun swasta, pegawai administrasi. Pekerjaan yang
berstatus tinggi, yaitu pekerjaan di bidang penjualan jasa dan
wiraswasta. Pekerjaan tingkat rendah, yaitu seperti. petani dan operator
peralatan/bengkel transportasi.

3. Tingkat pendapatan akan mempengaruhi status sosial seseorang,

terutama dalam masyarakat materialistis dan tradisional yang
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menghargai status sosial ekonomi tinggi atas kekayaan. Setiap keluarga
membutuhkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya, yang
sumbernya berbeda dengan yang lain. Kemajuan ilmu pengetahuan di
segala bidang telah menghasilkan lapangan pekerjaan yang tidak
terhitung jumlahnya di semua bidang lapangan kerja yang tidak
terhitung jumlahnya di masyarakat. Setiap pekerjaan dalam masyarakat
membutuhkan bakat, keterampilan atau kemampuan yang berbeda

untuk mengisinya.

4. Ukuran kekayaan merupakan siapa pun yang memiliki kekayaan paling
banyak dihitung di antara kelas atas. Kekayaan ini terwujud misalnya
dalam bentuk rumah, mobil pribadi, kebiasaan berpenampilan dan

pembelian barang-barang mewah.

¢. Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dengan Minat Berwirausaha
Status sosial ekonomi orang tua mempunyai andil vital dalam
menumbuhkan minat siswa untuk berwirausaha. Menurut Brown
(2005:12), dalam hal ini minat dianggap sebagai salah satu unsur yang
diturunkan secara genetik dari orang tua, sehingga siswa yang memiliki
orang tua wirausahawan akan tertarik untuk menjadi seorang wirausaha.
Namun tidak sedikit pula wirausahawan yang pada awalnya terutama pada
masa kanak-kanak adalah masyarakat berpenghasilan rendah dan
pendidikan yang relatif rendah, kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi
sejak kecil yang turut membentuk jiwa wirausaha (Jailani, Rusdarti, &
Sudarma, 2017: 54).

Usaha untuk menciptakan wirausahawan dapat dimulai melalui pendidikan
informal keluarga terkait kondisi sosial ekonomi keluarga untuk memenuhi
kebutuhan sang anak dalam mengembangkan minat dan bakatnya

berwirausaha. Selain itu, dukungan orang tua sangat penting untuk
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menunjang pendidikan kewirausahaan dan tentunya untuk meningkatkan
minat siswa untuk berwirausaha. Hal yang dimaksud adalah orang tua dapat
mendukung kegiatan siswa baik yang diselenggarakan oleh sekolah dan
kegiatan di luar sekolah. (Hamran, Siti Marlina & Kamiruddin, 2019).

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berbagai hasil penelitian yang selaras yang telah dilaksanakan oleh para
peneliti terdahulu ini dapat membantu dalam melaksanakan proses penyusunan

karya ilmiah ini yang dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan.

Tabel 6. Hasil Penelitian yang Relevan

No Penulis Judul Hasil

1 Yosephine The Effect of Ditemukan uji signifikansi
Berlinda Christi, Entrepreneurship parsial (uji t) yaitu nilai t
Corry Yohana & Education And Social  hitung sebesar 18,572 > t tabel

Basrah Saidani
(2021)

Environment On
Interest In
Entrepreneurship

sebesar 1,65263, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05
dimana Ho ditolak dan Hi
diterima yang artinya ada
pengaruh variabel pendidikan
kewirausahaan terhadap
variabel minat berwirausaha.
Hal ini juga dibuktikan dengan
uji signifikansi parsial (uji t)
yaitu nilai t hitung sebesar
16,766 > t tabel sebesar
1,65263, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05
dimana Ho ditolak dan Hi
diterima yang artinya terdapat
pengaruh variabel lingkungan
sosial terhadap variabel minat.
Kewiraswastaan.

2 Witold Nowinski,  The Impact of Hasil penelitian menunjukkan
Mohamed Yacine  Entrepreneurship bahwa pendidikan
Haddoudb , Education, kewirausahaan
Drahoslav Entrepreneurial memberikan kontribusi
Lancaricc , Dana Self Efficacy And terhadap minat kewirausahaan
Egerovad and Gender on tetapi melakukannya secara
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Csilla Czeglédie
(2017).

Entrepreneurial
Intentions of
University Students In
The Visegrad
Countries

tidak langsung melalui
peningkatan efikasi diri
wirausaha siswa. Jalur
langsung antara pendidikan
kewirausahaan dan niat
kewirausahaan tidak
signifikan yang akan
menunjukkan bahwa kita harus
menolak H1. Melihat koefisien
jalur masing-masing negara
kami menemukan,
bagaimanapun, bahwa di satu
negara, Polandia, jalur ini
signifikan, meskipun
pengaruhnya tidak kuat.
Sedangkan untuk yang tidak
langsung pengaruh, dapat
dilihat dari bahwa dampak
pendidikan kewirausahaan
pada minat berwirausaha
sepenuhnya dimediasi oleh
tiga dimensi efikasi diri
wirausaha: menyusun, mencari
dan merencanakan (Befek
tidak langsung = 0,128; efek
pindirect .01) Itu menjelaskan
varians untuk model penuh
(R2) adalah 0,236. Meskipun
pendidikan kewirausahaan
juga berkontribusi pada efikasi
diri wirausaha terkait dengan
mengelola orang dan keuangan
kedua efikasi diri wirausaha
ini tidak berkontribusi pada
minat berwirausaha. Hasil ini
menunjukkan bahwa kami
memperoleh dukungan parsial
untuk H2, yang menyatakan
bahwa efikasi diri wirausaha
secara positif mempengaruhi
niat kewirausahaan siswa
Visegrad dan dukungan penuh
untuk H3 mengenai dampak
positif dari pendidikan
kewirausahaan di efikasi diri
wirausaha mereka

3

Herwin, S.
Mohammad, H.
dan Mohammad,

Pengaruh Motivasi
Berwirausaha
Terhadap Minat

Adapun hasil dalam penelitian
ini ialah nilai koefisien beta
terstandarisasi prestasi
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A. (2016)

Berwirausaha Melalui
Prestasi Belajar Mata
Pelajaran
Kewirausahaan Siswa
Kelas XI SMK Negeri
1 Kraksaan

belajar mata pelajaran
kewirausahaan (Z) mempunyai
nilai probabilitas (Sign) =
0,454 sehingga mempunyai
hubungan positif, hal tersebut
menandakan prestasi belajar
mata pelajaran kewirausahaan
(Z) berpengaruh positif dan
signifikan. Poin koefisien
motivasi berwirausaha (X)
sebesar 0,273 dimana bahwa
ketika kenaikan motivasi
berwirausaha (X) akan
menaikkan 0,273 minat
berwirausaha () dengan
landasan variabel lain tetap.
Sedangkan konstanta sebesar -
52,589. yaitu jika motivasi
berwirausaha (X) nilainya 0,
maka minat berwirausaha (Y)
nilainya -52,589. Adapun nilai
koefisien beta terstandarisasi
untuk variabel motivasi
berwirausaha (X) sebesar
0,273 dan mempunyai korelasi
positif yang
menandakanmotivasi
berwirausaha (X) ada
pengaruh positif terhadap
minat berwirausaha ().

4 Lisdayanti,
Sumarno dan
Hardisem, S.
(2021)

Pengaruh Prestasi
Belajar Mata Pelajaran
Produk Kreatif Dan
Kewirausahaan (PKK)
Dan Efikasi Diri
Terhadap Minat
Berwirausaha Siswa
Smk Negeri 2
Pekanbaru

Hasil dalam penelitian ini
yaitu: pengaruh prestasi
belajar mata pelajaran produk
kreatif dan kewirausahaan
(X1) terhadap minat
berwirausaha adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
6,255 >t tabel 1, 987, ditarik
kesimpulan bahwa H1
diterima dimana terdapat
pengaruh X1 terhadap Y.
Selain itu Pengaruh efikasi
diri (X2) terhadap minat
berwirausaha adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
5,602 > t tabel 1,987, dalam
hal ini ditarik garis benang
merah bahwa H2 diterima
yang berarti terdapat pengaruh
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X2 terhadap Y.

5

Atun, Y. (2014)

Pengaruh Lingkungan
Sosial, Perilaku
Konsumen Dan
Persepsi Terhadap
Minat Berwirausaha
Mahasiswa BSI
Yogyakarta

Adapun hasil dalam penelitian
ini yaitu dengan hasil regresi
berganda melalui uji F
(simultan) didapat hasil nilai F
hitung sebesar 24.354.
Sedangkan F tabel (a = 0.05)
adalah sebesar 2.72. F hitung>
F tabel yaitu 24.354 > 2.72,
dalam hal ini HO ditolak dan
H1 diterima. Perbandingan ini
menunjukan korelasi secara
bersamaan variabel lingkungan
sosial, perilaku konsumen dan
persepsi

berpengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa BSI
Yogyakarta. Sedangkan
besarnya kontribusi variabel
bebas (X1,2,3) terhadap
variabel terikat (YY) melalui
hasil analisis koefisien
determinasi (R 2 ) adalah
sebesar 0.490, artinya
kemampuan variabel bebas
X1, X2, X3 dalam
menjelaskan variabel terikat Y
yaitu sebesar 49%, sisanya
sebesar 51% dapat diartikan
kesimpulan bahwa variabel
independen lain yang tidak
diukur dalam penelitian ini
seperti pengalaman, keadaan
ekonomi, keadaan lapangan
kerja, sumberdaya yang
tersedia dan lain-lain.

6

Isye Fera, A. dan
Jojok, D. (2019)

Pengaruh Motivasi
Berwirausaha Dan
Lingkungan Sosial
Terhadap Minat
Berwirausaha (Studi
Kasus Pada Dusun
Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat
Kabupaten Lamongan)

Adapun hasil dalam penelitian
ini ialah 1. Secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan Motivasi
Berwirausaha dan Lingkungan
Sosial terhadap Minat
Berwirausaha masyarakat
Dusun Beton. 2. Secara
parsial berpengaruh positif dan
signifikan Motivasi
Berwirausaha terhadap Minat
Berwirausaha masyarakat
Dusun Beton. 3 Secara parsial
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terdapat pengaruh negatif dan
signifikan Lingkungan Sosial
terhadap Minat Berwirausaha
masyarakat Dusun Beton. Hal
ini karena masyarakat di
Dusun Beton tidak serta- merta
dapat menerima pengaruh
Lingkungan Sosial (faktor
eksternal) dalam
menumbuhkan Minat
Berwirausaha. Dibutuhkan
faktor lain yang dapat
menunjang Minat
Berwirausaha, terutama dari
faktor internal. Motivasi
Berwirausaha adalah variabel
paling dominan dan sangat
berpengaruh terhadap Minat
Berwirausaha masyarakat di
Dusun Beton Desa Tritunggal
Kecamatan Babat.

7

Syamsudin, B. dan
Novi, T. (2021)

Pengaruh Lingkungan
Keluarga dan
Lingkungan Sosial
terhadap Minat
Berwirausaha melalui
Pendidikan
Kewirausahaan pada
Siswa SMKN 10
Surabaya

Hasil dalam penelitian ini ialah
analisis T-statistik
menunjukkan nilai 3,52 > 1,96
dan nilai P values adalah 0.00
< 0.05%. nilai sampel asli
adalah positif 0.38 hal ini
menunjukkan bahwa
berkontribusi secara positif
dan signifikan antara variabel
pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha
siswa. Dengan demikian maka
dapat dikatakan H3 yang
menunjukkan pendidikan
kewirausahaan berkontribusi
signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa dapat
diterima. Dengan demikian
menujukan pendidikan
kewirausahaan dapat
berkontribusi secara signifikan
terhadap minat berwirausaha
siswa jika pendidikan
kewirausahaan yang diberikan
kepada siswa dilakukan
dengan cara yang baik
disekolah atau diluar sekolah,
pendidikan kewirausahaan
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yang baik telah dilakukan di
SMKN 10 Surabaya yang
dibuktikan dengan hasil
penelitian diatas yang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan yang
diberikan pendidikan
kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha siswa.

8  Triana, D. dan Pengaruh Hasil dalam penelitian ini
Waspodo, Tjipto, Pembelajaran yaitu : Variabel X1 memiliki
S. (2020) Kewirausahaan, nilai signifikansi 0,850 > 0,05

Motivasi dalam hal ini tidak ditemukan
Berwirausaha Dan pengaruh variabel
Status Sosial Ekonomi  pembelajaran kewirausahaan
Orang Tua Terhadap (X1) terhadap minat
Minat Berwirausaha berwirausaha () sehingga Ha
Mahasiswa Angkatan  ditolak. Variabel X2 memiliki
2016 Program Studi nilai signifikansi 0,000 < 0,05
Pendidikan Ekonomi maka ditemukan pengaruh
Fakultas Ekonomi secara parsial sebesar 7,671
Universitas Negeri variabel motivasi berwirausaha
Surabaya (X2) terhadap minat
berwirausaha (Y) sehingga Ha
diterima. Variabel X3
memiliki nilai signifikansi
0,588 > 0,05 maka dengan ini
tidak ditemukan pengaruh
variabel status sosial ekonomi
orang tua (X3) terhadap minat
berwirausaha (Y) sehingga Ha
ditolak.
9 Roma, N. dan Pengaruh Pendidikan ~ Adapun hasil dalam penelitian

Dhia, H. (2020)

Entrepreneurship

Dan lingkungan Sosial
Terhadap Minat
Berwirausaha  (Studi
Di Universitas Ciputra)

ini yaitu dengan ditunjukkan
nilai R 0,627 atau 62,7%.
Nilai tersebut menunjukkan
ada hubungan yang kuat antara
variabel pendidikan
entrepreneurship dan
lingkungan sosial dengan
variabel minat berwirausaha.
Nilai koefisien determinasi
0,406, memperlihatkan bahwa
kemampuan menjelaskan dari
variabel pendidikan
entrepreneurship dan
lingkungan sosial terhadap
minat berwirausaha sebesar
0,406 atau 40,6%,. sisanya
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sebesar 0,594 atau 59,4%
dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian ini. nilai
signifikansi uji t pada variabel
pendidikan entrepreneurship
dan lingkungan sosial sebesar
0,000, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai
signifikansi < 0,05, dengan ini
maka kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel minat
berwirausaha.

Sumber: Google Scholar

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dirancang bertujuan untuk mempermudah penelitian dalam
mendeskripsikan permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang terjadi dalam
penelitian ini berasal dari tingkat minat berwirausaha pada siswa yang rendah
pada Sekolah Menengah Kejuruan yang berkontribusi pada tingkat
pengangguran terbuka tertinggi di semua jenjang tingkat pendidikan lainnya.
Ada yang berpendapat bahwa peningkatan minat siswa untuk berwirausaha
dapat dilakukan untuk mengatasi masalah pengangguran agar dapat

membentuk lulusan yang siap untuk memulai usahanya sendiri.

Minat wirausaha menurut Dorris Yadewani & Reni Wijaya (2017:65) minat
berwirausaha merupakan rasa suka dalam hati seseorang untuk menciptakan
suatu usaha yang selanjutnya mengelola usaha tersebut yang diciptakannya
sendiri. Dalam menumbuhkan minat berwirausaha banyak faktor yang
mempengaruhinya yang perlu diketahui. Pada penelitian ini yang diduga
mempengaruhi minat berwirausaha siswa adalah prestasi belajar, lingkungan

sosial dan status sosial ekonomi orang tua.
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Dalam proses pembelajarannya, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) siswa
dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
berwirausaha. Siswa SMK juga mendapatkan pendidikan kewirausahaan
melalui Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK). Mata
pelajaran tersebut memegang peranan Yyang sangat strategis dalam
menanamkan sikap kewirausahaan pada siswa, mengubah pola pikir siswa
SMK dari karyawan menjadi seorang wirausahawan. Mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah terkait kewirausahaan merupakan titik awal untuk
merangsang minat berwirausaha serta menanamkan sikap dan perilaku untuk
memulai usaha dan menjadi wirausaha. Keseriusan siswa untuk menjadi
wirausaha dapat diukur dari prestasi siswa dalam pendidikan kewirausahaan.
Menurut R Ahmad dalam Indah & Hadi (2012:2-3), prestasi belajar
kewirausahaan merupakan bukti keberhasilan siswa dalam menguasai materi
kewirausahaan baik secara kemampuan dan keterampilan melalui tingkat
penilaian pembelajaran berbasis nilai yang dituangkan oleh guru sehingga dapat
meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha. Hal tersebut mengisyaratkan
bahwa guru kewirausahaan dituntut untuk memberikan pengetahuan,
keterampilan, pengalaman dan motivasi, guna meningkatkan prestasi belajar

siswa sehingga dapat meningkatkan minat siswa untuk berwirausaha.

Lingkungan sosial umumnya digambarkan sebagai lingkungan di mana
kelompok masyarakat dan hubungan muncul. Lingkungan merupakan salah
satu unsur yang membantu terciptanya iklim kewirausahaan dalam suatu
masyarakat. Dalam hal ini lingkungan sosial meliputi keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keluarga merupakan lingkungan sosial yang paling dekat dengan
wirausaha, yang berperan sangat penting dalam pembentukan kepribadian,
termasuk karakter wirausaha anak. Saroni (2012) dalam Marini & Hamidah,
(2014:199-200) mengatakan bahwa lingkungan keluarga berperan sangat
penting dalam mempersiapkan anak menjadi wirausaha di masa depan.

Keluarga terutama bertanggung jawab atas pengasuhan anak, sehingga dapat
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dikatakan bahwa keluarga merupakan landasan model perilaku dan
perkembangan pribadi anak. Lingkungan keluarga dapat menjadi lingkungan
yang kondusif bagi pembentukan dan peningkatan kepribadian wirausaha, yang
dapat menjadi pendidikan pertama untuk mulai mengarahkan minatnya di masa
depan. Dalam lingkungan keluarga ini anak mendapatkan inspirasi dan
dukungan kewirausahaan dari keluarga, serta terdapat kegiatan keluarga yang

bermanfaat untuk pembelajaran kewirausahaan.

Menurut Marini & Hamidah (2014) mengatakan bahwa pendidikan (sekolah)
merupakan salah satu lembaga yang berperan penting dalam upaya membina
wirausaha yang tangguh. Sekolah diharapkan mampu mentransformasikan
karakteristik wirausaha siswanya. Selain itu, lingkungan sekolah harus
mendukung akan mendorong minat berwirausaha. Lingkungan sekolah adalah
lingkungan sosial (guru & tenaga kependidikan, teman sekolah & budaya
sekolah) dan lingkungan non-sosial (kurikulum, program dan prasarana) pada
lembaga pendidikan formal yang mendukung pendidikan kewirausahaan dan
pengembangan potensi kewirausahaan siswa. Lingkungan sosial berperan
penting dalam merangsang minat seseorang untuk memilih bidang pekerjaan
yang digelutinya, termasuk berwirausaha. Seseorang yang tinggal di daerah
yang mayoritas masyarakatnya memiliki usaha juga akan memiliki minat untuk

berwirausaha.

Selain dua faktor di atas, diyakini bahwa status sosial ekonomi orang tua dapat
mempengaruhi minat siswa untuk berwirausaha. Status sosial ekonomi orang
tua memegang peranan yang sangat penting yang dapat menentukan minat
siswa untuk berwirausaha ketika mereka lulus. Karena peluang hidup dicirikan
oleh peran individu dalam produksi. Status sosial ekonomi di sini mengacu
pada beberapa kriteria, yaitu: tingkat pendidikan, pendapatan dan pekerjaan.
Kondisi sosial ekonomi keluarga tentu mempengaruhi perkembangan anak, jika

dilihat dari ekonomi yang cukup, kebutuhan materi yang dihadapi anak dalam
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keluarganya lebih luas, mereka mendapatkan kesempatan yang lebih banyak
untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang tidak dapat mereka
kembangkan jika dalam keadan okonomi orang tua yang rendah. Hubungan
antara orang tuanya berada dalam status sosial ekonomi yang rendah akan
mengalami tekanan mendasar, seperti memastikan kehidupan yang layak. Oleh
karenanya Orang tua yang berada dalam kondisi ekonomi yang baik dapat lebih
memperhatikan masa depan anak-anaknya termasuk dalam mendukung
anakanya untuk mengembangkan kecakapan, bakat dan keterampilan dalam
berwirausaha sehingga dapat merangsang tumbuhnya minat berwirausaha

siswa.

Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian ini, diyakini bahwa beberapa
faktor yang meningkatkan minat berwirausaha siswa, yaitu prestasi belajar,
lingkungan sosial dan status sosial ekonomi orang tua pada siswa kelas XII
jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang. Berdasarkan uraian di atas
dapat diketahui bahwa variabel Prestasi Belajar (X1), Lingkungan Sosial (X2),
Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3), serta variabel Minat Berwirausaha (Y)

dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut.

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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D. Hipotesis

Berdasarkan keterangan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

1.

4.

Ada pengaruh prestasi belajar terhadap minat berwirausaha pada siswa
kelas XII Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022.

Ada pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada siswa
kelas XII Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022.

Ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay
Madang Tahun Ajar 2021/2022.

Ada pengaruh secara simultan prestasi belajar, lingkungan sosial dan
status sosial ekonomi orang terhadap minat berwirausaha pada siswa
kelas XII Jurusan Akuntansi SMKN 1 Buay Madang Tahun Ajar
2021/2022.



111.METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah metode ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan
data dengan maksud dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, metode penelitian
terdiri dari empat kata yaitu metode ilmiah, informasi, tujuan dan kegunaan.
(Sugiyono, 2018: 2). Metode penelitian diperlukan untuk mencari data
penelitian, memverifikasi hasil penelitian, menambah pengetahuan yang ada,
atau mencari pengetahuan baru dan meningkatkan pengetahuan untuk
mencapai hasil yang diharapkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan ex post facto. Metode deskriptif kuantitatif merupakan suatu bentuk
metode penelitian yang digunakan untuk mempelajari status, item, situasi,
pemikiran atau pencapaian kelompok tertentu, untuk memperoleh gambaran
yang sistematis, ilmiah dan akurat. Penelitian ini mengumpulkan data
menggunakan pendekatan ex post facto berdasarkan data yang sudah tersedia
di lokasi penelitian. Penelitian ex post facto adalah model penelitian yang
peristiwanya terjadi sebelum penyelidikan (Arikunto, 2010: 17).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dimana
data yang diperoleh dianalisis secara numerik dan dianalisis secara statistik.
Peneliti menggunakan metode ini untuk menganalisis populasi individu dan

sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Alat analisis dalam penelitian ini
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menggunakan analisis regresi berganda yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini berusaha
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, prestasi belajar (X1), lingkungan
sosial (X2) dan status sosial ekonomi orang tua (X3) tergantung pada variabel

terikat minat berwirausaha ().

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Semua populasi menjadi subjek penelitian. Populasi adalah segala sesuatu
yang dipelajari dalam suatu wilayah tertentu yang merupakan jumlah dan
ciri-ciri populasi tersebut Sugiyono, (2014:60). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini oleh peneliti adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan
Akuntansi SMK N 1 Buay Madang tahun ajaran 2021/2022. Berikut adalah
tabel jumlah siswa kelas XII Jurusan Akuntansi SMK N 1 Buay Madang.

Tabel 7. Data Jumlah Siswa Kelas X1l Jurusan Akuntansi SMK N
Buay Madang Tahun Ajar 2021/2022

No Kelas Jumlah Siswa
1 Akuntansi 1 21
2 Akuntansi 2 19
Jumlah 40

Sumber: Absen Peserta Didik Kelas XII Akuntansi 1 dan 2
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2014:81) Sampel adalah bagian dari populasi dan sifat.
Oleh karena itu, sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
representatif. Pada penelitian ini, sampel diambil dengan menggunakan
metode sampling jenuh. Hal ini dikarenakan jumlah siswa tidak mencapai
100 siswa. Sampling jenuh adalah metode pengambilan sampel yang

menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Dengan tujuan penelitian
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ingin menggeneralisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono,
2018: 85). Berdasarkan hal tersebut tersebut maka sampel dalam penelitian
ini meliputi seluruh siswa kelas XII Jurusan Akuntnsi SMKN 1 Buay

Madang, sehingga berjumlah 40 siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang didefinisikan oleh peneliti dalam
bentuk apapun untuk memperoleh informasi tentangnya dan kemudian menarik
kesimpulan. (Sugiyono, 2018:38). Ada dua jenis variabel dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Variabel Bebas (Independen Variable)

Variabel-variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktif, dan
anteseden. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan atau munculnya variabel terikat (terikat)
(Sugiyono, 2018: 39). Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan
adalah prestasi belajar (X1), lingkungan sosial (X2), dan status sosial

ekonomi orang tua (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terkait sering disebut sebagai variabel hasil, kriteria, dan hasil.
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau dihasilkan oleh
variabel bebas. (Sugiyono, 2018: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah minat berwirausaha ().
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D. Definisi Operasioanl Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi variabel dan struktur dengan
mempertimbangkan kriteria atau sifat perilaku yang diberikan dalam konsep
dan mengklasifikasikannya ke dalam elemen yang dapat dikontrol dan diukur.
(Sujarwo, 2009: 174). Konsep yang diselidiki ditulis untuk kemudahan
pengukuran, sehingga definisi operasional perlu disiapkan. Definisi operasional
variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel
terikat.

Tabel 8. Definisi Operasioanal Variabel

No. Variabel Definisi Indikator Skala
Oprsional

1. Minat Suatu 1. Perasaan Interval

Berwirausaha (Y) keinginan, senang dengan

ketertarikan 2. Ketertarikan pendekatan
dan kesedian seseorang semantic
seseorang 3. Perhatian differential
dengan seseorang
kepemilikan 4. Keterlibatan
potensi untuk seseorang.
mempelajari, (Slameto,
mengetahui 2013:180)
dan
membuktikan
lebih lanjut
untuk
berwirausaha

2 Prestasi Belajar Suatu yang 1. Kognifit

(X1) dicapai siswa 2. Afektif Interval

setelah 3. Psikomotorik dengan
menyelesaikan (Syah, 2010 pendekatan
kegiatan dalam Inesa semantic
belajarnya Tri Mahardika differential
dalam bentuk Pratiwi & Rini
nilai dan huruf Intansari
yang Meilani, 2018:
dilekatkan 177)

oleh guru pada
pencapaian




Tabel 8. Lanjutan

hasil akhir
dalam waktu
tertentu.

3. Lingkungan Lingkungan 1. Lingkungan Interval
Sosial (X2) int eraksi keluarga dengan

antar manusia 2. Lingkungan pendekatan
lain yang sekolah semantic
mempengaruhi 3. Lingkungan differential
kita secara masyarakat

langsung (Dewantara

maupun tidak ~ 2010:212)

langsung yang

terdiri dari

lingkungan

keluarga,

sekolah dan

masyarakat.

4. Status Ekonomi Kedudukan 1. Tingkat Interval
Sosial Orang Tua  orang tua pendidikan dengan
(X3) dalam 2. Tingkat pendekatan

suatu pendapatan semantic
kelompok 3. Tingkat differential
dimana pekerjaan

kondisi (Abdulsyani

ekonomi orang 2012:73)
tua dalam

masyarakat
mempengaruhi

gaya hidup

dalam

keluarga untuk

memenuhi

kebutuhannya.

Sumber: Google Scholar

. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, kuesioner dan dokumentasi, untuk penjelasan lebih lanjut sebagai

berikut:

1. Observasi

Metode pengumpulan data observasi digunakan bila survei didasarkan pada
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perilaku manusia, proses alam, dan jumlah responden yang disurvei tidak
terlalu besar. (Sugiyono, 2014: 145). Ketersediaan metode kontrol yang
digunakan dalam penelitian ini dapat meningkatkan hasil. Dalam penelitian
ini observasi dilakukan di kelas XII jurusan akuntansi tahun pelajaran
2021/202 untuk mendapatkan informasi prestasi belajar, lingkungan sosial,

status sosial ekonomi orang tua dan minat berwirausaha.

2. Kuesioner
Kuesioner adalah metode pengumpulan informasi yang diajukan kepada
responden untuk menjawab serangkaian pernyataan. (Sugiyono, 2018:
142). Kuesioner ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang prestasi
belajar, lingkungan sosial, status sosial ekonomi orang tua, dan minat

berwirausaha pada kelas XII jurusan akuntansi tahun ajaran 2021/2022.

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2018:240), Dokumentasi merupakan pengumpulan
data tentang hal-hal dan variabel-variabel yang berupa tulisan, foto, buku,
dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan sebagai alat
untuk memperoleh data prestasi belajar, lingkungan sosial, status sosial
ekonomi orang tua dan minat berwirausaha siswa kelas XII jurusan
akuntansi di SMKN 1 Buay Madang tahun ajaran 2021/2022.

F. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian

Uji persyaratan instrumen menguji apakah alat ukur yang digunakan mampu
mengukur apa yang ingin kita capai dengan analisis ini dan apakah hasil yang
diperoleh reliabel. Instrumen penelitian dapat berupa tes atau non tes, seperti
angket. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat diverifikasi,
persyaratan instrumen harus diuji. Suatu instrumen dapat digunakan jika

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.
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1. Uji Validitas Instrumen

Instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang ingin diukur
(Sugishirono, 2014:121). Dikatakan bahwa instrument valid ketika Anda
dapat mengukur apa yang anda butuhkan dan mendapatkan data dari
variabel yang telah diperiksa dengan cara yang benar. Untuk mengukur
kegunaan suatu instrumen dapat menggunakan metode korelasi product

moment sesuai dengan persamaan berikut

o N £ XY. (ZX)(ZY)
¥ [INT X2 (ZX)2} (N IY2 — (2Y)2)

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah peserta tes (testee)

Xy = Total perkiraan skor item dan soal

>x = Jumlah skor butir pernyataan

>y = Jumlah Skor total

>x2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan

Yy2 = Jumlah kuadrat skor total

Dengan kriteria pengujian, jika rmitung > rtabel maka alat ukur tersebut valid;
sebaliknya jika rnitung < rtaber maka alat ukur tersebut tidak valid dengan o =
0,05 (Arikunto, 2009: 72). Dibawah ini adalah hasil uji coba validitas
instrumen penelitian masing-masing variabel, yang telah dilakukan

terhadap 31 responden:
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a. Minat Berwirausaha ()

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika
nilai rniung™> riaber dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan
bahwa uji instrumen tersebut valid dan sebaliknya jika rhitung< rtavel, dan
nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu instrumen
penelitian dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas instrumen
penelitian pada variabel minat berwirausaha (), diketahui bahwa dari
10 item pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil rhitung™> rtabel
pada hasil uji validitas terhadap 31 orang responden dari 40 sampel
penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Minat
Berwirausaha

ltem

Pertanyaan Ihitung I'tabel Kondisi Signifikan Simpulan
1. 0.698  0.355  rhitung> Ftabel 0.000 Valid
2. 0.853  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
3. 0.715  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
4. 0.874  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
5. 0.720  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
6. 0.893  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
7 0.811  0.355  rhitung> Ftabel 0.000 Valid
8. 0.789  0.355  rhitung> Ftabel 0.000 Valid
9. 0.848  0.355  rhitung> Ftabel 0.000 Valid
10. 0.742  0.355  rhitung> Ftabel 0.000 Valid

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022

b. Prestasi Belajar (X1)
Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika
nilai rhitung™> rabel dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan
bahwa uji instrumen tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika
Mhitung< I'tabel, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu
instrumen penelitian dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian pada variabel prestasi belajar (Xi1), diketahui

bahwa dari 7 item pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil
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rhitung> rtabel pada hasil uji validitas terhadap 31 orang responden dari
40 sampel penelitian yaitu sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel Prestasi

Belajar
Per:;ir;aan Ihitung I'tabel Kondisi Signifikan Simpulan
1. 0.848  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
2. 0.776  0.355  Thitung> Ttabel 0.006 Valid
3. 0.894  0.355  Thitung> Ttabel 0.000 Valid
4. 0.856  0.355  Thitung> Ttabel 0.000 Valid
5. 0.791  0.355  Thitung> Ttabel 0.000 Valid
6. 0.875  0.355  Thitung> Ttabel 0.000 Valid
7 0.500 0.355  Thitung> Trabel 0.004 Valid

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022

Lingkungan Sosial (X2)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika
nilai rniung™> raber dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan
bahwa uji instrumen tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika
Mhitung< T'taber, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu
instrumen penelitian dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas
instrumen penelitian pada variabel lingkungan sosial (Xz), diketahui
bahwa dari 10 item pernyataan dinyatakan valid, dengan diperoleh hasil
Mhitung™ Ttabel Pada hasil uji validitas terhadap 31 orang responden dari 40

sampel penelitian yaitu sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Butir Pernyataan Variabel
Lingkungan Sosial

Per:;ir;aan Ihitung I'tabel Kondisi Signifikan Simpulan
1. 0.650  0.355  rhitung> Trabel 0.000 Valid
2. 0.796  0.355  rhitung> Trabel 0.000 Valid
3. 0.805  0.355  rhitung> Frabel 0.000 Valid
4, 0.454  0.355  rhitung> Ttabel 0.010 Valid
5. 0.722  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid
6. 0.773  0.355  rhitung> Mtabel 0.000 Valid




Tabel 11. Lanjutan

48

7 0.852  0.355
8. 0.528 0.355
9. 0.695 0.355
10. 0.791  0.355

Thitung> I'tabel
Thitung> I'tabel
Thitung> I'tabel
Ihitung> I'tabel

0.000
0.002
0.000
0.000

Valid
Valid
Valid
Valid

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022
d. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika

nilai rniung™> raber dengan taraf signifikansi < 0.05, maka dinyatakan

bahwa uji instrumen tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika

Mhitung< I'taber, dan nilai probabilitas (sig.) > 0.05 maka uji validitas suatu

instrumen penelitian dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian validitas

instrumen penelitian pada variabel status sosial ekonomi orang tua (X3s),

diketahui bahwa dari 7 item pernyataan dinyatakan valid dan 2 item

pernyataan tidak valid, dengan diperoleh hasil rhitung™> rtabel pada hasil uji

validitas terhadap 31 orang responden dari 40 sampel penelitian yaitu

sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Butir Pertanyaan Variabel Status
Sosial Ekonomi Orang Tua

Per:;?wr;aan Ihitung I'tabel Kondisi Signifikan Simpulan
1. 0.142  0.355  rhitung< Frabel 0.446 Tidak valid
2. 0.447  0.355  rhitung> Trabel 0.012 Valid
3. 0.660  0.355  rhitung> Frabel 0.000 Valid
4, 0.845  0.355  rhitung> Frabel 0.001 Valid
5. 0.701  0.355  rhitung> tabel 0.001 Valid
6. 0.236  0.355  rhitung< Itabel 0.202 Tidak valid
7 0.621  0.355  rhitung> Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2022

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ukuran yang menentukan apakah suatu alat penelitian

memiliki tingkat kepercayaan atau reliabilitas. Reliabilitas digunakan untuk

menunjukkan seberapa reliabel instrumen pengukuran atau seberapa

reliabel tes tersebut. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan
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cronbach's alpha, dengan rumus sebagai berikut: berikut:

_( k ) ) Yo}
= k-1 of

ri1 = reliabilitas Instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Keterangan:

¥o? = jumlah varians butir pertanyaan

oZ = varians total (Rusman, 2016: 71)

Kriteria uji reliabilitas membandingkan nilai rhiwng dan rwapel dengan rumus
Alpha Cronbach. jika rmitung™ rtavel, alat pengukur tersebut dapat reliabel.
Sebaliknya, jika rhitung < rtabel, alat ukur yang digunakan untuk
mengukur objek tidak reliabel. Dikatakan instrumen penelitian yang
digunakan reliabel, dapat dilihat dari kriteria penafsiran indeks ri1 yaitu

sebagai berikut:

Tabel 13. Indeks Korelasi Reliabilitas

Besarnya Nilai ry; Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Sedang/Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2015: 42)

Dibawah ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen penelitian pada masing-

masing variabel terhadap 31 responden.

a. Minat Berwirausaha (YY)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel minat

berwirausaha (Y), dengan jumlah n = 31 responden dan untuk n item
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yang dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan reliabel.
Sehingga diperolen r Alpha sebesar 0.933. Selanjutnya,
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang berada pada
rentang 0,800-0,1000. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan
perhitungan tersebut, diketahui bahwa instrumen variabel minat

berwirausaha (YY) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

. Prestasi Belajar (X1)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel Prestasi
Belajar (X1), dengan jumlah n = 31 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 7 item pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.884. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,800-0,1000.
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut,
diketahui bahwa instrumen variabel lingkungan sosial (X1) memiliki

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

Lingkungan Sosial (X2)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel lingkungan
sosial (X2), dengan jumlah n = 31 responden dan untuk n item yang
dianalisis yaitu 10 item pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.879. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,800-0,1000.
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut,
diketahui bahwa instrumen variabel lingkungan sosial (X3) memiliki

tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.

. Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)
Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada status sosial ekonomi

orang tua (X3), dengan jumlah n = 31 responden dan untuk n item yang
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dianalisis yaitu 5 item pernyataan yang dinyatakan reliabel. Sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.768. Selanjutnya, dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r yang berada pada rentang 0,600-0,799.
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan perhitungan tersebut,
diketahui bahwa instrumen variabel status sosial ekonomi orang tua

(X3) memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

G. Uji Asumsi Klasik

Penggunaan regresi berganda sebagai alat diagnostik. Pertama, Anda perlu
memeriksa kondisinya. Jika syarat terpenuhi maka dapat digunakan regresi
linier berganda (Rusman, 2018: 78). Beberapa kondisi yang perlu diuji terlebih
dahulu adalah sebagai berikut:

1. Uji Linearitas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) linier atau tidak. Uji linieritas regresi linier berganda

dihitung menggunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut.

:SZTC
s2G
Keterangan :
S°TC = Varian Tuna Cocok
S%G = Varian Galat (Rusman, 2006: 71)

Kriteria pengujian hipotesis adalah:

a. Menggunakan koefisien signifikansi  (Sig), adalah dengan
membandingkan nilai Sig. Deviation from linearity pada tabel ANOVA
dengan o = 0,05 dengan kriteria, jika nilai Sig. pada Deviation from
linearity > o maka Ho diterima. Sebaliknya, Ho tidak diterima jika nilai
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Sig pada Deviation from linearity < a.

b. Menggunakan nilai koefisien F pada baris Deviation from Linearity atau
F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel.
Jika Fhitung < Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk pada
penyebut = k - 2, maka Ho diterima. Sebaliknya, Ho ditolak. Fhitung >
Ftabel dengan dk pada pembilang = 1 dan dk pada penyebut =k - 2.

2. Uji Multikolinearitas

Tes multikolinearitas adalah tes penerimaan yang digunakan untuk
menentukan apakah ada hubungan antara variabel dependen dan
independen. Ketika mempertimbangkan metode regresi berganda, ada dua
atau lebih variabel independen yang diharapkan mempengaruhi dependen.
Penilaian ini beralasan jika tidak ada hubungan linier antara variabel bebas.
Adanya hubungan linier antara variabel independen mengakibatkan sulit
untuk membedakan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen.

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah ada korelasi antara
variabel independen dari model reversibel. Model regresi yang baik
seharusnya tidak menunjukkan korelasi antar variabel bebas. Dengan
hubungan yang linier (multikolinearitas) diperoleh hasil sebagai berikut:

1.) Keakuratan koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah sehingga
kurang tepat.

2.) Koefisien regresi dan variansnya tidak stabil, sehingga sedikit
perubahan pada data menghasilkan perubahan varians yang signifikan.

3.) Tidak dapat memisahkan pengaruh masing-masing variabel independen

secara individual terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2013:137)
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Penelitian uji multikoliniaritas dilakukan dengan melihat tabel koefisien
pada kolom Statistik Kolinearitas pada perhitungan multikolonieritas SPSS.
Kriteria pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode,

yaitu:

a. Menggunakan nilai Tolerance. Jika diketahui nilai Tolerance > 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

b. Menggunakan nilai VIF yang digunakan dengan kriteria pengujian dan
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas yang artinya tidak
ada hubungan antara variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan.
Jika nilai VIF > 10, maka tidak terjadi multikolinearitas yang berarti ada
hubungan antara variabel bebas yang diteliti.

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho : tidak ada hubungan antar variabel independen

Ha : ada hubungan antar variabel independen

3. Uji Autokolerasi

Peneliti melakukan uji korelasi diri untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
pada data observasi. Dalam pengujian, jika ada korelasi diri, dapat membuat
perbedaan untuk estimator. Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Statistik Durbin- Waston. Untuk menentukan ukuran
sampel dan jumlah variabel independen dapat meihat Tabel Statistik
Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-

Watson Upper du dan nilai Durbin-Watsond.

Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan hipotesis alternatif.
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Ho : p < 0 (tidak terjadi autokorelasi)

Hi : p <0 (terjadi autokorelasi)
Mengambil keputusan yang tepat:
Apabila d < dL, tolak Ho

Apabila d > dU, tidak menolak Ho
Apabila dL < d < dU, tidak tersimpulkan

Digunakan rumus hipotesis yaitu:
Ho : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan
H: : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria tes adalah sebagai berikut: Jika statistik Durbin-Watson berada
diantara atau mendekati 2, maka data pemantauan dikatakan tidak memiliki
autokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2013: 141).

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah selisih mutlak yang tersisa sama atau tidak untuk
semua pengamatan dalam penelitian digunakan uji heteroskedastisitas. Jika
tidak terdapat varians, pendugaan koefisien menjadi kurang akurat. Uji
heterosdastisitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji koefisien
korelasi rank spearman untuk mengasosiasikan variabel independen
dengan nilai residual. Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05
dan menggunakan kriteria pengujian bahwa jika korelasi antara variabel
independen dan variabel residual signifikan pada 0,05 maka tidak ada
masalah dengan heterokesdasitas.

Tes korelasi peringkat spearman Koefisien korelasi rank spearman

(spearman’s rank correlation test) diartikan sebagai berikut:
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2
rw,=1-—6 l%
Dimana
d1 = perbedaan peringkat yang ditetapkan untuk dua karakteristik berbeda
dari individu atau fenomena ke-i.

n = jumlah individu atau fenomena yang diberi peringkat.

Koefisien korelasi rank dapat digunakan untuk mengidentifikasi
heteroskedastisitas sebagai berikut:
Yi=Bo + B1Xi + Ui

Langkah 1: Cocokan regresi dengan data pada Y atau dapatkan residual ei.
Langkah 2: abaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil nilai mutlak ei,
menyusun nilai mutlak ei dan Xi dalam urutan menaik atau menurun, dan
menghitung koefisien korelasi rank spearman

2
s=1—6 l%
Langkah 3: Dengan asumsi bahwa koefisien pangkat korelasi populasi Ps
adalah 0 dan N > 8, tingkat signifikansi (signifikan) dari rs sampel depan
diuji dengan uji-t sebagai berikut:
SVN-—2

Dengan derajat kebebasan = N-2

t =

Kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita dapat menerima
hipotesis heteroskedastisitas, jika tidak kita dapat menolaknya. Jika model
regresi mengandung lebih dari satu variabel X, rs antara ei dan setiap
variabel X dapat dihitung secara terpisah dan diuji signifikansi statistiknya
dengan uji-t.
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Rumusan hipotesis:
Ho = Tidak ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai
absolut dari residual
H: = Ada hubungan sistematis antara variabel penjelas dan nilai absolut

dari residual.

H. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh antara
variabel dependen menggunakan variabel independen beserta keeratan
hubungan di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan dua cara analisis

regresi untuk menguji hipotesis yaitu:
1. Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah suatu model untuk menguji dampak
variabel independen terhadap variabel dependen, jika hanya ada satu
variabel yang mempengaruhi. Analisis ini berguna untuk memprediksi
independen (X) terhadap variabel dependen (Y) jika variabel diketahui
korelasi fungsional atau kausal satu variabel independen menggunakan satu
variabel dependen menjadi dasar pada analisis regresi sederhana.

Persamaan umum regresi linier sederhana sebagai berikut:

Untuk mencari nilai a dan b gunakan rumus berikut:

Y = a + bX (Sudjana dalam Tedi Rusman, 2018: 78)
_ QYOGX:) - X)EXY;)

T X
_nXXiVi- G X)QEYi)
nyX;—(XX;)?
Keterangan:

Y = Nilai prediksi
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a = Konstanta atau bila harga X =0
b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen
(Rusman, 2016: 78)

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis menggunakan t-statistik

dengan rumus berikut.

to="
Keterangan:

o = nilai keterangan
b = koefisien arah b

So = standar deviasi b

Mengenai kriteria validasi yaitu: tolak Ho jika thitung > ttabel
pada dk = n-2 dan = 0,05. Sebaliknya, Ho diterima jika thitung <
tranel dengan dk = n-2 dan = 0,05.

Regresi Linier Multiple

Regresi linier multiple merupakan suatu bentuk analisis regresi untuk
menganalisis variabel imbas independen (X) terhadap variabel dependen
(Y), dimana variabel independen terdiri lebih dari dua variabel dengan
persamaan umum regresi linier multiple yaitu:

Y =a+biX1 +b2Xz +....4+ baXn (Sudjana dalam Teddy Rusman, 2018: 88)
Y - biX1 - b2X1— b3X3

Y =a+b1X1+ boXo + bsXs

a =Y - b1X1- boXo—b3Xs

Selanjutnya dilakukan uji signifikan pada koefisien korelasi berganda (uji

F), menggunakan rumus sebagai berikut.
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F= JKres

Jkreg menggunakan rumus:

IKreg= a1 2. X1;Y; + a2 X5 + -+ . +ar2 XY
Dimana:

JKreg = Jumlah kuadrat regresi

JKres = Jumlah kuadrat residu

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian pada analisis regresi linier multiple ini menggunakan
hipotesis yaitu Ho ditolak apabila Fhitung > Franel. Sebaliknya apabila Frapel <
Fritung maka diterima dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =n — k —
1 dengan nilai o. = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Ada pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1
Buay Madang tahun ajar 2021/2022. Hal ini berarti siswa yang memiliki
prestasi belajar yang sangat baik atau tinggi maka akan meningkatkan
minat berwirausaha, dan begitupun sebaliknya.

Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan sosial terhadap minat
berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1
Buay Madang tahun ajar 2021/2022. Hal ini berarti semakin
mendukungnya lingkungan sosial siswa dalam berwirausaha maka
minat berwirausaha akan semakin meningkat. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan lingkungan sosial dalam berwirausaha, maka minat
berwirausaha akan semakin menurun.

Ada pengaruh positif namun tidak signifikan status sosial ekonomi
orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan
akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang tahun ajar 2021/2022.

Ada pengaruh positif dan signifikan prestasi belajar, lingkungan sosial
dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat berwirausaha pada
siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay Madang tahun
ajar 2021/2022.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh prestasi

belajar, lingkungan sosial dan status sosial ekonomi orang tua terhadap minat

berwirausaha pada siswa kelas XII jurusan akuntansi SMK Negeri 1 Buay

Madang tahun ajar 2021/2022, maka berikut ini merupakan beberapa saran

yang diperlukan sebagai bahan evaluasi:

1.

2.

3.

4.

Dilakukannya upaya peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran
Produk Kreatif dan Kewirausahaan dengan meningkatkan pemahaman,
memberikan motivasi dan pendekatan belajar pada siswa yang variatif guna
meningkatkan minat siswa dalam berwirausaha.

Adanya keterlibatan siswa dalam kegiatan wirausaha di lingkungan sosial
baik ketika membantu orang tua dalam berwirausaha, praktik
kewirausahaan di sekolah dan di luar sekolah serta memberikan kesempatan
untuk siswa berkunjung kepada wirausahawan yang dapat
menginspirasinya guna meningkatkan minat berwirausaha siswa.

Adanya dukungan baik materi dan non materi oleh orang tua siswa dalam
segala kegiatan kewirausahaan di sekolah dan di luar sekolah guna
meningkatkan minat siswa dalam berwirausaha.

Adanya dukungan penuh oleh pihak terkait untuk meningkatkan prestasi
belajar, lingkungan sosial dan status sosial ekonomi orang tua dalam

meningkatkan minat berwirausaha siswa.
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